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ABSTRAK

Pengelolaan arsip surat pada instansi pemerintahan masih banyak dilakukan secara manual, sehingga
menimbulkan permasalahan seperti kehilangan arsip, lambatnya pencarian surat, dan duplikasi data. Penelitian ini
bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi pengarsipan surat berbasis web menggunakan
framework Laravel pada SKPD Terpadu Provinsi Banten. Permasalahan yang diangkat yaitu kurang efisiennya
sistem pengarsipan konvensional. Metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan adalah metode
Waterfall, terdiri dari tahapan analisis, perancangan, pengembangan, pengujian, dan implementasi. Hasil
implementasi menunjukkan aplikasi ini berhasil meningkatkan efisiensi kerja dalam pengelolaan surat masuk,
surat keluar, dan disposisi, serta mempercepat pencarian data arsip. Aplikasi ini dapat menjadi solusi efektif dalam

pengarsipan dokumen pemerintahan.

Kata kunci: Arsip, php, Laravel, aplikasi berbasis web.

1. PENDAHULUAN

Sistem informasi berkembang sangat cepat
seiring dengan kemajuan teknologi digital. Banyak
instansi, baik pemerintah maupun swasta, yang mulai
beralih dari sistem manual berbasis kertas ke sistem
digital yang terintegrasi. Transformasi ini dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja, termasuk
dalam prose pengelolaan administrasi  surat.
Pengarsipan surat secara manual dinilai kurang efisien
karena memerlukan tempat penyimpanan fisik yang
besar, rawan terhadap kerusakan atau kehilangan
dokumen penting, serta menyulitkan dalam proses
pencarian data.

Arsip surat merupakan dokumen resmi yang
memiliki nilai informasi, hukum, dan historis, serta
berfungsi sebagai bukti administratif atas aktivitas
suatu instansi. Oleh karena itu, arsip harus diurus
dengan cara yang terstruktur. pengelolaan arsip yang
baik berperan penting dalam mendukung kinerja
organisasi yang akuntabel dan transparan. Namun,
sistem manual yang masih banyak digunakan,
termasuk di lingkungan pemerintahan, sering kali
menimbulkan permasalahan seperti duplikasi data,
kehilangan arsip, dan kesulitan pelacakan dokumen.
(1]

Penelitian ini berfokus pada penerapan aplikasi
pengarsipan surat di SKPD Terpadu Provinsi Banten.
Skpd terpadu di pilih sebagai objek penelitian karena
pada saat ini pengarsipan di tempat penelitian masih di
lakukan secara manual berbasis kertas dari tahap
pencatatan dan pencarian data yang masih dilakukan
secara manual.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Arsip

Istilah "arsip" berasal dari kata Yunani
"Archaios", yang berarti "lama atau kuno", tetapi

"arsip" juga berarti kekuatan atau kekuasaan (Arche).
Dari struktur yang dipersonalisasi arche menjadi
organisasi yang berbeda, "Archeion" ataupun
"Archium" (dalam bahasa Latin), yang berarti gedung
pemerintahan, tempat berkumpulnya para penguasa.
Archium tidak cuma berarti gedung, namun pula
berarti seluruh yang terdapat di dalamnya, ataupun apa
yang disimpan di dalamnya [2].

Arsip biasanya adalah tulisan dalam bentuk
corak teknis yang digunakan dalam proses
perencanaan, pelaksanaan, dan penyelenggaraan
kehidupan secara keseluruhan. Corak-corak ini dapat
dibentuk dalam bentuk individu, kelompok, atau
gabungan. Arsip, secara khusus, adalah kumpulan
surat atau bahan pendukung lainnya yang memastikan
bahwa ingatan tentang pertumbuhan organisasi dalam
administrasi negara dibuat secara fisik (kasat mata)
atau yuridis [3].

2.2. Website

Website merupakan sistem server internet yang
menunjang dokumen HTML (Hyper Text Markup
Language) serta menunjang file dalam wujud bacaan
grafik, foto video, serta audio. Website merupakan
serangkaian halaman web yang dirancang khusus
sebagai informasi terkait kepentingan tertentu, semisal
pada instansi, organisasi, bisnis, dan masih banyak
lagi.

Website merupakan halaman informasi yang
disediakan melalui jalur internet sehingga dapat
diakses dimanapun dan kapanpun selama perangkat
yang digunakan terkoneksi dengan internet [4].

Website adalah cara untuk menampilkan
informasi di internet, seperti teks, suara, gambar,
video, dan link interaktif yang menghubungkan
dokumen satu ke dokumen lainnya, yang dikenal
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sebagai hypertext, yang dapat diakses melalui browser

(3]

2.3. PHP

PHP, juga dikenal sebagai PHP Hypertext
Preprocessor, adalah bahasa yang sering digunakan
oleh pengembang website. Karena bersifat server-side,
script PHP akan diproses di server. Saat pengguna
memilih sumber tampilan web server, kode PHP tidak
akan muncul [6]. PHP adalah bahasa pemrograman
yang bersifat open source, jadi pengembang dapat
mengubah dan mengembangkannya sesuai dengan
kebutuhan.

2.4. Framework laravel

Framework bersifat object-oriented sehingga
memudahkan pembuatan kode yang telah dibuat
sehingga dapat digunakan lagi di masa depan.
Tujuannya adalah untuk menghindari pembuatan kode
yang sudah dibuat sekali lagi, sehingga programer
dapat lebih banyak meluangkan waktu untuk menulis
bagian kode lainnya.

Laravel adalah framework PHP (preprocessor
hypertext) yang digunakan untuk membuat aplikasi
berbasis web dengan menerapkan konsep Model View
Controller (MVC) yang efektif dan mudah dipelajari

[7].

2.5. Penelitian Terdahulu

Penelitian ke satu  menunjukkan efisiensi
pengarsipan  elektronik  menggunakan  aplikasi
SRIKANDL.[8]. Penelitian selanjutnya
mengembangkan sistem informasi pengarsipan surat
di  kantor kelurahan [9]. Penelitian terakhir
memanfaatkan Laravel untuk sistem pencatatan
notula. Studi-studi ini menjadi referensi dalam
pengembangan sistem pada penelitian ini [10]

3. METODE PENELITIAN
3.1. Metode Pengembangan

Metode penelitian yang di gunakan yaitu metode
waterfall seperti gambar berikut :

&

—A  SPECIFICATION

n TESTING AND
INTEGRATION |

n IMPLEMENTATION/
DEPLOYMENT

Gambar 1. Metode Pengembangan Waterfall

Metode waterfall terdiri dari beberapa tahapan,
dimulai dengan analisis dan berakhir dengan
implementasi. Berikut gambaran dalam tahap model
pengembangan sistem waterfall :

a. Analysis
Tahap Identifikasi dan analisis persyaratan sistem
untuk memenuhi kebutuhan pengguna dilakukan
selama tahap analisis.

b. Requirement specification
Pada tahap ini melibatkan pengumpulan data yang
akan diproses atau disimpan dalam sistem. Untuk
mempersiapkan ~ tahap  desain  berikutnya,
pengembang sekarang mencatat semua data yang
akan disimpan dalam basis data sistem.

c. Design
Pada tahap ini, perancangan sistem yang akan
digunakan sedang dirancang. Pengembang sistem
akan membuat rancangan diagram alir, diagram
use case, basis data, dan rancangan tampilan pada
tahap ini, yang dilakukan setelah tahap analisis dan
persyaratan selesai.

d. Development
Pada tahap development ini, framework Laravel
akan digunakan untuk membangun sistem
developer melalui coding. Anda hanya perlu
menyelesaikan langkah terakhir.

e. Testing and Integration
Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk menguji
sistem yang dikembangkan guna mengidentifikasi
masalah apa pun selama fase desain sehingga
masalah tersebut dapat diselesaikan sebelum
sistem tersedia bagi konsumen.

f. Implementation / deployment
Pada tahap ini Setelah pengujian dan integrasi
aplikasi selesai, Tahap ini telah diselesaikan, yang
merupakan tahap terakhir dari metode waterfall.
Dengan ini, sistem siap untuk digunakan.

3.2. Use Case Diagram

Undub Surat

l |Lih.1t detail surat | . 3

Gambar 2. Usecase Diagram
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Admin memiliki akses penuh ke seluruh fitur
sistem, sedangkan staff hanya dapat menggunakan
fitur tertentu sesuai tugasnya, dengan hak akses yang
dibatasi untuk menjaga keamanan dan efisiensi kerja.

3.3. Activity Diagram

Dalam bahasa Indonesia, Diagram aktivitas
merupakan representasi visual dari alur kerja yang
mencakup tindakan serta aktivitas, dan opsi
pengulangan, serta konkurensi. Berikut ini merupakan
diagram aktifitas yang ada

Validasi Login

Menampilkan
Halaman Home

Gambar 3. Activity Diagram Login

Pada gambar di atas merupakan Diagram
aktivitas login, ini tahapan sebuah proses login dalam
sebuah sistem. Dimulai dari halaman login,
memasukan email dan password sampai ke halaman
home jika login tersebut berhasil.

Tambah surat

masuk/keluar l

A

L 4

h
Tidak menampilkan form
data tambah surat
| Masukan data surat ll:

Surat berhasil di
unggah

Gambar 4. Activity Diagram Surat Masuk / Keluar

Pada gambar di atas merupakan diagram aktivitas
tambah surat masuk / keluar, ini tahapan sebuah proses
unggah surat masuk/keluar dalam sebuah sistem.
Dimulai dari halaman dashboard, masuk ke section
surat masuk/ keluar kemudian tambah surat, isi semua
data dan tambah maka unggahan tersebut berhasil.

3.4. Sequence Diagram
Sequence diagram mensimulasikan interaksi
antar objek dalam skenario tertentu.

) Halaman
% Login Utaina

Admin

Input Email & Password

>

—| Masuk Halaman Utama

Keluar Halaman Utama

Gambar 5. Sequence Diagram Login

Proses login ditunjukkan pada gambar di atas.
Baik admin maupun user akan diminta untuk
memasukkan username dan password mereka. Jika
berhasil, admin akan diarahkan ke dashboard khusus
admin, sedangkan user akan diarahkan ke dashboard
khusus wuser. Jika password salah, akan ada
pemberitahuan bahwa password yang dimasukkan
salah, dan jika username salah, akan ada
pemberitahuan bahwa username yang dimasukkan
salah.

| menu | Form tambah surat

| Data surat |

T
1 |
Admin 1
" '
1 Pilih menu surst masuifksiusr 1

Menambahlcan surat

IMenambahkan data surat

Tambzh data

T Dats ditsmbahkzn

Data surat berhasil di tambahkan

[ |

Tampilan data surat
bertambah sat

Edit surat

Mengedit surat
Edit surat
Update
i
] T
'
'

data berhasi di perbarui

[ |

data di perbarui

Tampilan data surat
yang telah di edi

Hapus surst

[ |

konfirmasi

menghapus surat
hapus surat
Hapus

T

'

'

| data berhasil di hapus

1

Tampilan data surat L
berkurang satu

!

Gambar 6. Sequence Diagram Tambah Surat Masuk /
Keluar
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Pada gambar di atas merupakan sequence
diagram dari tambah surat, sesi ini dimulai dari menu
data surat, baik admin maupun user dapat akses
memasuki menu ini. Namun, user lebih dibatasi dalam
setiap aksi dalam menu. Seperti misalnya user tidak
dapat menambah klasifikasi surat dan status surat,
seperti selayaknya hak akses admin.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. User Interface

Selamat Datang Kemball,
Kelola Arsip

Gambar 7. Halaman Login

Gambar 7 menampilkan halaman login sistem, di
mana pengguna memasukkan email dan password
untuk autentikasi. Jika data valid, pengguna diarahkan
ke halaman utama. Validasi dilakukan agar hanya
pengguna terdaftar yang dapat mengakses sistem.

Gambar 8 memperlihatkan halaman utama
aplikasi setelah login. Antarmuka mendukung mode
terang dan gelap sesuai preferensi pengguna, dengan
menu navigasi ke fitur utama seperti surat masuk,
keluar, dan disposisi.

4.2. BlackBox Testing

Gambar 8. Halaman Utama Mode light mode dan
dark Mode

Tambah

Gambar 9. Halaman form Tambah Surat

Gambar 9 menunjukkan form tambah surat,
tempat pengguna mengisi data surat masuk atau keluar
seperti nomor surat, tujuan, lampiran, dan klasifikasi.
Fitur ini mempercepat proses digitalisasi arsip surat.

Tabel 1. BlackBox Testing

Masukan Harapan | Pengamatan | Kesimpulan
Halaman Login
Ilzqsongkan semua input login dan T_.s_lrr_1p|I pesan: Email/Password harus Sesuai dengan Harapan Berhasil
ik masuk diisi
Isi email saja Tampil pesan: Email/Password salah Sesuai dengan Harapan Berhasil
Isi password saja Tampil pesan: Email/Password salah Sesuai dengan Harapan Berhasil
Email salah, password benar Tampil pesan: Email/Password salah Sesuai dengan Harapan Berhasil
Email & password benar Berpindah ke halaman utama Sesuai dengan Harapan Berhasil
Halaman Surat Masuk/Keluar
Buka halaman pertama kali Tampil daftar surat Sesuai dengan Harapan Berhasil
Klik tombol "Tambah' Tampil form tambah surat Sesuai dengan Harapan Berhasil
Klik surat dari menu Tampil detail surat Sesuai dengan Harapan Berhasil
Klik ikon PDF/WORD File terbuka/diunduh Sesuai dengan Harapan Berhasil
Cari surat Surat terfilter sesuai kata kunci Sesuai dengan Harapan Berhasil
Klik ikon titik tiga Tampil menu tindakan Sesuai dengan Harapan Berhasil
Klik tombol 'Disposisi’ Tampil daftar disposisi Sesuai dengan Harapan Berhasil

4.3. Hasil Pengujian

Framework  Laravel telah  menunjukkan
efektifitasnya dalam mengembangkan aplikasi
berbasis web untuk pengarsipan surat. Banyaknya fitur
Laravel, seperti Blade Template Engine, routing yang
fleksibel, dan Eloquent ORM, untuk memudahkan
pembuatan aplikasi yang terorganisasi dan efektif.
Dalam penelitian ini, Framework Laravel terbukti
dapat mempercepat proses pengembangan aplikasi.

Selain itu, hasil dari pengujian terhadap aplikasi
Pengarsipan ini menunjukan bahwa Kinerja aplikasi
berjalan dengan baik tanpa adanya kendala yang
berpengaruh signifikan. Uji coba dilakukan di tempat
penelitian dan admin sebagai pengguna utama.
Responden menyatakan bahwa aplikasi memiliki antar
muka yang ramah untuk pengguna dan mampu
mempercepat proses pengarsipan dan pencarian data
surat masuk maupun keluar.
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Hasil Ini menjukan bahwa penerapan framework
laravel dalam pengembangan aplikasi pengarsipan
surat dapat mempermudah dalam proses kerja.

5. KESIMPULAN & SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di
lakukan dapat di simpukan bahwa perancangan untuk
mengembangkan aplikasi menggunakan framework
laravel dapat memberikan pengaruh yang signifikan
dalam proses pengembangan aplikasi. Aplikasi ini
merupakan salah satu solusi yang tepat dan efisien
untuk mengatasi berbagai masalah seperti pencarian
data yang lama, dan adanya potensi kehilangan arsip
surat , aplikasi ini juga di kembangkan untuk dapat
mengelola surat masuk , surat keluar dan disposisi agar
lebih terorganisir dan terdokumentasi dengan harapan
dapat mendukung peningkatan kinerja kerja dengan
baik.

Ada beberapa saran yang dapat diberikan untuk
pengembangan aplikasi ini, seperti meningkatkan fitur
keamanan sistem untuk melindungi data pribadi
pengguna dari ancaman keamanan, Selain itu,
diperlukan  peningkatan  fitur  sistem seperti
penambahan notifikasi otomatis dan sistem backup
otomatis untuk meningkatkan responsivitas aplikasi
terhadap kebutuhan operasional instansi.
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